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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari pembahasan ini adalah : 

1. Gambaran kejadian penyakit kulit Scabies di Lembaga Permasyarakatan 

Kelas II A Kotabumi tahun 2023, sebanyak 70 (83,0%) yang terkena 

penyakit scabies, sedangkan yang tidak terkena penyakit Scabies sebanyak 

16 (17.0%) narapidana yang menderita penyakit Scabies dari total 

keseluruhan 86 orang. 

2. Gambaran kelembaban ruangan adalah 83,3%, suhu 32,232,2oC dan 

pencahayaan 45 lux dengan kejadian Scabies di Lembaga 

Permasyarakatan Kelas II A Kotabumi tahun 2023 adalah 83,3%. 

3. Ada hubungan menggunakan handuk bergantian dengan kejadian Scabies 

di Lapas Kelas II A Kotabumi tahun 2023 dengan p valeu (0.000). 

4. Ada hubungan menggunakan pakaian bersamaan dengan kejadian Scabies 

di Lapas Kelas II A Kotabumi tahun 2023 dengan p valeu (0.000). 

5. Ada hubungan menggunakan alat sholat bergantian dengan kejadian 

Scabies di Lapas Kelas II A Kotabumi tahun 2023 dengan p valeu (0.000). 
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B. Saran 

1. Lembaga Permasyarakatan Kelas II A Kotabumi agar memberikan 

penyuluhan kepada narapidana tentang bagaimana cara pencegahan dan 

penularanya, bisa berupa seminar ataupun leafleat pemberitahuan yang di 

tempel di dinding. 

2. Narapidana yang mengalami Scabies supaya tidak bergantian handuk 

dengan sesama narapidana atau menggunakan handuk sendiri dan 

mencuci handuk minimal 3 hari sekali, menjemur handuk setelah dipakai, 

tidak menggunakan handuk dalam keadaan lembab/basah. 

3. Narapidana yang mengalami Scabies supaya tidak bergantian pakaian 

dengan sesama narapidana atau menggunkan pakaian sendiri, mencuci 

pakaian sendiri, dan mengganti pakaian setiap hari karena pakaian dapat 

menjadi sarana penularan kutu/tungau penyebab penyakit Scabies. 

4. Narapidana yang mengalami Scabies supaya tidak bergantian alat sholat 

dengan sesama narapidana atau menggunkan alat sholat sendiri, mencuci 

alat sholat sendiri, dan mencuci alat sholat minimal 7 hari sekali dan 

dalam keadaan kering. 

5. Lembaga permasyarakatan Kelas II A Kotabumi khususnya untuk kamar 

narapidana dapat melakukan pengendalian dengan cara memasang alat 

exhaustfan yang berfungsi agar sirkulasi udara kotor di dalam kamar 

dapat bertukar dengan udara segar dan kamar tidak lembab. 

 


